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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) secara optimal untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat, 

khususnya di Kabupaten Aceh Barat Daya. Permasalahan yang diangkat adalah 

rendahnya efektivitas implementasi manajemen pada Baitul Mal Aceh Barat Daya, 

khususnya dalam aspek perencanaan, pengumpulan, pengelolaan, dan 

pendistribusian dana ZIS, di mana masih ditemukan kendala transparansi, 

pengelolaan di tingkat desa yang belum optimal, serta kesadaran masyarakat yang 

belum sepenuhnya terbentuk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana implementasi manajemen pada Baitul Mal Aceh Barat Daya serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan ZIS. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dengan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen pada 

Baitul Mal Aceh Barat Daya telah mencakup perencanaan strategis melalui SOP, 

pengorganisasian Unit Pengumpul Zakat (UPZ), serta pendistribusian yang 

mengacu pada ketentuan syariat dan peraturan daerah. Namun, pengumpulan zakat 

dari sektor non-ASN dan sektor pertanian masih menghadapi tantangan signifikan. 

Kesimpulannya, meskipun pengelolaan ZIS sudah berjalan sesuai regulasi, namun 

masih diperlukan upaya penguatan manajemen, sosialisasi yang masif, dan 

kolaborasi lintas sektor agar pengelolaan ZIS dapat berjalan optimal dan merata. 

Kata Kunci: Implementasi Manajemen, Baitul Mal, Zakat, Infak, Sedekah, 

Aceh Barat Daya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengaturan, 

yang dilakukan oleh sekolompok orang atau organisasi lembaga dengan tujuan 

untuk mencapai hasil yang telah di tetapkan,fungsi nya adalah untuk mecapai hasil 

lebih terarah terstuktur dan tepat dengan waktu yang telah di tentukan.1 

Dalam manajemen perlu adanya pengimplementasian yang dilakukan oleh 

orang atau lembaga dengan tujuan untuk mewujudkan perencanaan yang telah 

diatur implementasi merupakan kegiatan atau suatu tindakan dari suatu rencana 

yang telah ditetatapkan implementasi tidak bisa dilakukan sebelum adanya 

perencanaan, implementasi tidak bisa di lakukan sebelum adanya perencanaan yang 

telah di tetapkan dengan sempurna.2 

Lembaga Baitul mal sudah lahir semejak zaman khalifah yaitu pada massa 

khalifah Abu Bakar Ash Siddiq, Lembaga Baitul Mal pada massa zaman khalifah 

Abu Bakar  As Siddiq  dibentuk  karena harta kaum muslimin pada saat itu sudah 

melimpah sehingga harta tersebut menjadi masalah  maka oleh sebab itu Abu Bakar 

mendirikan Lembaga Baitul mal dengan tujuan untuk mengatur dan mengelola 

harta kaum muslimim kearah yang lebih baik, rumah Abu Bakar di jadikan sebagai

 
1  Burhanudin Gesi, Rahmat Laan, Fauziyah Lamaya, Manajemen Dan Eksekutif hlm 53. 
2 Maharani, Figa Fitria, Implementasi Program Boarding School Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa Di SD Islam Miftahul Huda Keringan Nganjuk. Undergraduate (S1) thesis, IAIN 

Kediri, hlm 16 
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tempat pengumpulan dan penyimpanan harta negara kemudian abu bakar 

mengalokasikan kepada orang yang berhak menerima nya.3 

Kata Baitul mal berasal dari bahasa arab yang berarti rumah atau kas negara 

yaitu suatu lembaga keuangan islam yang dibentuk untuk menyelesaikan persoalan 

keuangan negara atau suatu lembaga yang berfungsi untuk menyimpan harta umat 

dan di distribusikan kepada orang yang berhak sesuai dengan ajaran agama islam. 

Maka oleh sebab itu tujuan dibentuk nya lembaga baitul mal adalah untuk mencapai 

tujuan negara serta untuk pemertaan hak dan kewajiban kaum muslimin.4 

Pada masa rasulullah hingga kepemimpinan Abu Bakar pengumpulan dan 

pendistribusian dana zakat serta pungutan lain nya dilakukan secara serentak 

artinya adalah pendistribusian dilakukan secara langsung setelah pengumpulan 

tersebut dilakukan, sehingga petugas yang melakukan pendistribusian tidak 

membawa sisa dana yang di kumpulkan  sedangkan pada masa Umar Bin Khatab 

pengumpulan dana zakat terlalu besar sehingga mengambil keputusan harta zakat 

tersebut disimpan untuk keperluan darurat.5 

 Maka untuk mengelola harta umat tersebut perlu adanya sebuah 

manajemen yang tepat sehingga ketika harta tersebut dikelola dengan manejemen 

yang tepat harta tersebut akan terstuktur dan jelas,implementasi merupakan suatu 

tindakan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan yang telah di rencanakan 

 
3 Diakses melalui : https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6163983/mengenal-Baitul-

Mal-di-masa-rasulullah-gaji-abu-bakar-disalurkan-ke-rakyat pada tanggal 20 mei 2024  
4  Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, Jakarta (Prenadamedia 

Group, 2015,) hlm  314 
5 Agus Marimin, Baitul Maal sebagai Lembaga Keuangan Islam dalam Memperlancar 

aktivitas   Perekonomian, Jurnal Akuntansi Dan Pajak, Vol 14, No. 02, Januari 2014. 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6163983/mengenal-Baitul-Mal-di-masa-rasulullah-gaji-abu-bakar-disalurkan-ke-rakyat
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-6163983/mengenal-Baitul-Mal-di-masa-rasulullah-gaji-abu-bakar-disalurkan-ke-rakyat
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atau di tetapkan Tindakan tersebut dilakukan dengan berbagai cara yang dapat 

membuah kan hasil demi tercapai nya suatu tujuan.6 

Secara Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi merupakan 

pelaksanaan dan penerapan, definisi lain dari implementasi adalah menyediakan 

sarana yang bertujuan untuk memberikan manfaat atau pengaruh terhadap sesuatu 

yang ingin di capai.7 Implementasi sebagai lambang dari aktivitas dengan adanya 

aksi tindakan mekanisme yang dilakukan dengan tujuan untuk mencapai sebuah 

keberhasilan baik melalui sebuah program atau pun pemikiran yang di laksanakan 

dengan efektif dan efesien. 

Penyaluran zakat, infak, sedekah, perlu adanya sistem  yang baik sehingga  

Baitul Mal bukan saja sebagai aktivitas kegiatan biasa  namun dapat dilaksanakan 

dengan sungguh-sungguh demi tercipta nya penyaluran pendistribusian zakat 

kepada masyarakat. Menurut pendapat Gundur Setiawan menyatakan bahwa 

implementasi adalah suatu tindakan yang harus disesuaikan dengan proses 

interaksi untuk menccapai sebuah tujuan maka perlu adanya pelaksana interaksi 

yang efektif dan efesien.8 

Baitul Mal merupakan lembaga Daerah Non Struktural yang dalam 

melaksanakan tugasnya bersifat independen sesuai dengan ketentuan syariat dan 

bertanggung jawab kepada Gubernur yang berfungsi sebagai pengelola, 

pengumpulan, dan mensosialisasi zakat, wakaf yang diatur melalui Undang-

 
  6   Mulyadi, Implementasi Kebijakan  : (Jakarta Balai Pustaka, 2015)  hlm 45 

7  Dikutip dari : https://www.gramedia.com/literasi/implementasi/ pada tanggal 20 Mei 

2024 
8  Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan (Jakarta Balai Pustaka,) 

hlm 39 

https://www.gramedia.com/literasi/implementasi/
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Undang No. 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh dalam Qanun Nomor 10 

Tahun 2007 pasal 8 ayat 1.9 

Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2018 mengatakan bahwa, baitul mal daerah 

non struktural yang memiliki tugas dan fungsi dalam mengelola dan membagikan 

zakat, wakaf, dan sedekah dengan tujuan kemaslahatan umat.10 Dalam qanun 

nomor 10 tahun 2018 ini menjelaskan tentang baitul mal tidaklah merubah pola 

yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat hal ini dapat dilihat dalam struktur yang 

telah diatur dalam qanun tersebut sebagaimana dalam pasal 13 ayat 4 yang 

menyatakan bahwa imam desa sebagai ketua baitul mal desa.11 

 Lembaga Baitul Mal Aceh Barat Daya merupakan suatu lembaga amil 

zakat  infaq sedekah yang berkomitmen untuk mengimpun dan mendistribusikan 

dana kepada mustahik yang membutuhkan, maka dari itu perlu ada nya sistem 

manajemen untuk mengatur dan mengelola pendistribusian zakat sehingga dengan 

adanya manajemen maka zakat dapat tersalurkan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditentukan atau kepada mustahik yang membutuhkan.12 Pengelolaan Baitul Mal 

Aceh Barat Daya dilakukan dengan implementasi yang merupakan suatu 

pelaksanaan, penerapan, tindakan yang dilakukan untuk mencapai sebuah target 

yang telah di rencanakan, penerapan tersebut di lakukan dengan berbagai program 

yang telah direncanakan dengan tujuan untuk mensejahterakan Masyarakat 

melalui dana zakat, infak, dan sedekah di Aceh Barat Daya. 

 
9 Diakses melalui : https://baitulmal.acehprov.go.id/sejarah, pada 29 Mei 2024) 
10 Dikutip dari : https://baitulmal.acehprov.go.id/assets/file/profil_BMA_2021.pdf pada 

tanggal 20 Mei 2024  
11 Dikutip dari : Nfopublik.id/kategori/nusantara/816169/zakat-dan-infak-di-abdya-capai-

rp6-5-miliar, pada tanggal 20 Mei 2024 
12  Dikutip dari : https://baitulmal.acehbaratdayakab.go.id/ pada tanggal 20 Mei 2024 

https://baitulmal.acehprov.go.id/assets/file/profil_BMA_2021.pdf
https://baitulmal.acehbaratdayakab.go.id/
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Bedasarkan hasil obeservasi awal penulis bahwasan nya terdapat sebuah 

persoalan yang terjadi di Baitul Mal Aceh Barat Daya dimana fenomena terjadi di 

kalangan masyarakat, bahwa Masyarakat menganggap Baitul Mal tidak 

tranparansi dalam mengelola zakat di Aceh Barat Daya.13 

Sedangkan jika dilihat Berdasarkan qanun nomor 10 tahun 2018 pasal 1 

ayat 19 menyatakan bahwa, baitul mal kabupaten kota adalah sebagai Lembaga 

penyusun dan membuat kebijakan pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan harta 

keagamaan lainya. Selain itu di Aceh Barat Daya selama ini belum muncul sistem 

pengelolaan yang optimal hal ini dilihat berdasarkan observasi awal penulis bahwa 

belum adanya sistem pengelolaan di tingkat desa di Aceh Barat Daya. 

Maka penelitian ini ingin mengkaji implemetasi yang dilakukan oleh 

Baitul mal Aceh Barat Daya dalam aspek pengelolaan Baitul mal Aceh Barat Daya 

mulai dari program, pengumpulan, potensi zakat, serta pendistribusian zakat 

terhadap Masyarakat kabupaten Aceh Barat Daya, maka dari itu peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang ” Implementasi Manajemen Baitul Mal Aceh Barat Daya.” 

 

B. Rumusan masalah  

Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa rumusan 

masalah mengenai dengan implementasi manajemen Baitul Mal Aceh Barat Daya, 

adapun rumusan masalah nya adalah sebagai berikut : 

 

 
13 Hasil Observasi awal penulis pada tanggal 19 oktober 2024. 
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1. Bagaimana implementasi manajemen pada Baitul Mal kabupaten Aceh 

Barat Daya.?  

2. Apa saja faktor pengdukung dan penghambat Baitul Mal Aceh Barat Daya 

dalam mengimplementasikan manajemen ?  

C. Fokus penelitian. 

Pada penlitian ini penulis ingin fokus pada manajemen pengelolaan, 

pengorganisasian serta upaya tindakan implementasian yang di lakukan oleh 

lembaga Baitul Mal Aceh Barat Daya dalam mendistribusikan zakat kepada 

mustahik yang ada di kabupaten Aceh Barat Daya. 

D. Tujuan penelitian  

   Dari uraian rumusan masalah diatas adapun tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui implementasi manajemen Baitul Mal  Aceh Barat Daya. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat 

Implementasi Manajemen Baitul Mal Aceh Barat Daya dalam mengelola 

zakat, infak, sedekah. 

E. Manfaat penelitian   

1. Secara teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referenesi terkait 

pengelolaan zakat di Aceh Barat Daya, dan juga penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai kontribusi dalam mencari sumber wawasan baru mengenai 

dengan implementasi manajemen Baitul Mal Aceh Barat Daya. 
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2. Secara praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah 

rekomendasi bagi orang lain dan juga Penelitian ini diharapkan memberikan 

wawasan baru terutama terhadap peneliti sendiri dan juga yang membaca nya, juga 

masyarakat mengenai implementasi manajamen baitul mal Aceh Barat Daya. 

 

F. Penjelasan istilah  

1. Implementasi dan manajemen  

 Secara bahasa implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau 

penerapan,14  sedangkan secara umum implementasi diartikan sebagai tidankan atau 

sebuah pelaksanaan dari suatu rencana yang telah di tetapkan secara mantang 

sehingga perencanaan tersebut dilakasanakan dengan implementasi yang dilakukan 

oleh sebuah organisasi, hal ini bermaksud untuk tercapai nya sebuah tujuan dari 

organisasi tersebut, tindakan implementasi telah disusun rapi dan adanya kepastian 

dari rencana tersebut  dari hari ke hari telah disusun  sehingga ketika tindakan 

tersebut tinggal di jalankan oleh organisasi tersebut. Implementasi merupakan 

penyediaan sarana untuk menyediakan sesuatu yang mengahasilkan dampak positif 

baik terhadap organisasi maupun masyarakat, secara umum tindakan tersebut 

 
14 Implementasi” KBBI, diakses pada 22 januari, 2019. http://kbbi.web.id/ 

implementasi.html. 
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dilaksanakan dengan serius serta mengacu kepada norma norma perudangan 

undangan yang berlaku dalam organisasi.15 

Menurut pendapat Solichin Abdul Wahab dalam bukunya yang berjudul 

analisis Kebijakan Dari Formulasi ke Implementasi Kebijaksanaan Negara, 

implementasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh individu atau pejabat 

negara kelompok pemerintah yang arah tindakan tersebut mengarah ke tujuan dari 

organisasi dengan memikirkan dan berusaha serius untuk tercapai nya tindakan 

tersebut dari pedapat diatas dapat di simpulkan bahwa tindakan implementasi di 

lakukan oleh pihak pihak yang berwenang yang memiliki kekuasaan tindakan yang 

dilakukan harus mengarah kepada tujuan dari organiasi dan juga harus memiliki 

dampak yang positif baik bagi organisasi itu sendiri maupun orang lain.16 

Secara etimologis ( bahasa )  kata manajemen berasal dari bahasa inggris 

management yang diartiakan sebagai ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan 

pengelolaan.  Artinya  adalah manajemen merupakan sebuah proses yang ditetapkan 

oleh individu atau kelompok dalam upaya mencapai tujuan tertentu, dalam bahasa 

arab manajemen dapat diartikan sebagai an nizam atau at tanzhim yang merupakan 

suatu tempat untuk menyimpan sesuatu dan menepatkan sesuatu pada tempat nya. 

Sedangkan Secara terninologi  (istilah) dikemukakan oleh Robert Kritiner dalam 

M. Munir dan Wahyu Ilaihi, manajemen merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, yang dilakukan oleh seseorang melalui sebuah kerja dengan 

tujuan untuk mencapai sebuah tujuan dari organisasi tersebut, proses pengerjaaan 

 
15   Zakky, “Pengertian Implementasi menurut Para Ahli, KBBI dan Secara Umum” Agustus 

27, 2018. https://www.zonareferensi.com/pengertian- implementasi/htm 
16 Solichin Abdul Wahab Analisis Kebijakan Dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijaksanaan Negara 2001, hlm, 65. 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-
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ini melibatkan banyak orang dalam memikirkan mangatur sebuah perencanaan 

yang efektif dan efesien sehingga memberikan manfaat yang baik, baik itu terhadap 

organisasi maupun orang lain.17 

Implementasi dan  manajemen  yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  

tindakan yang dilakukan oleh pihak Baitul Mal Aceh Barat Daya dalam 

mendistribusikan ZIS terhadap masyarakat Aceh Barat Daya. Sedangkan proses 

penerapan aspek perencanaan, pengorganisasian, lembaga Baitul Mal Aceh Barat 

Daya dalam mengimplementasikan zakat terhadap masyarakat yang ada di 

kabupaten Aceh Barat Daya. 

2.  Baitul Mal Aceh Barat Daya. 

       Pada tahun 2023 Baitul Mal Aceh Barat Daya mengumpulkan dana zakat 

sebesar 6,5 miliyar, lembaga baitul mal Aceh Barat Daya menyalurkan dana zakat 

sebesar 6,5 miliyar kepada ribuan penerima zakat mustahik yang ada di kabupaten 

Aceh Barat Daya, penyaluran zakat tersebut berdasarkan Keputusan badan dan 

dewan pengawas Baitul Ma Aceh Barat Daya tentang penetapan pogram zakat dan 

infak tahun 2023.18 

Dana zakat yang disalurkan oleh lembaga Baitul Mal Aceh Barat Daya terdiri 

dari enam golongan antara lain adalah : fakir, miskin, amil, mualaf, fisabilillah, dan 

ibnu sabil, untuk asnaf fisabilillah disalurkan sebesar  Rp 194 juta, Sedangkan untuk 

asnaf ibnu sabil disalurkan sebesar Rp 602 juta, untuk asnaf fakir sebesar Rp 760 

 
17   Muhammad Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, 2009), Cet. ke-2, hlm. 9-10 
18 Dikutip dari : https://www.acehtrend.com/news/baitul-mal-abdya-salurkan-zakat-dan-

infak-rp6-5-miliar-pada-tahun-2023/index.html, pada tanggal 21 mei 2024. 

https://www.acehtrend.com/news/baitul-mal-abdya-salurkan-zakat-dan-infak-rp6-5-miliar-pada-tahun-2023/index.html
https://www.acehtrend.com/news/baitul-mal-abdya-salurkan-zakat-dan-infak-rp6-5-miliar-pada-tahun-2023/index.html
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juta, sementara miskin Rp 2,4 miliyar dan terakhir asnaf amil Rp 156 juta dan 

mualaf Rp 98 juta.19 

Tugas dan fungsi Baitul Mal Aceh Barat daya bukan saja menghimpun dana 

ZIS namun Baitul Mal Aceh barat Daya juga berfungsi meyimpan dan menyalurkan 

harta yang telah terkumpul kepada pihak yang berhak menerima nya mustahik. 

Baitul Mal Aceh Barat Daya juga  berperan sebagai suatu lembaga yang menangani 

harga agama, baik itu berupa pengeluaran atau pendapatan yang digunakan semata 

mata untuk meningkat kan tarif hidup Masyarakat Aceh Barat Daya sesuai dengan 

seni yang telah di tentukan.20 

  Sejak awal berdiri sampai dengan sekarang Baitul Mal Aceh Barat Daya telah 

banyak mengumpulkan ZIS dan juga telah banyak pula pogram pogram yang telah 

berhasil dilakukan dalam Upaya menyalurkan kepada yang berhak menerima. 

Keberadaan Baitul Mal Aceh Barat Daya juga berperan sebagai pemberdayaan 

ekonomi masyarakat, yang diwujudkan dalam bentuk modal langsung yang 

diberikan kepada Masyarakat seperti pedagang, nelayan dengan sistem mudharabah 

 

 

 

 
19 Dikutip dari : https://baitulmal.acehprov.go.id/halaman/sejarah-bma pada tanggal 18 

oktober 2024. 
20 Dikutip dari : Aceh.antaranews.com/berita/306845/ini-pesan-pj-bupati-kepada-anggota-

baitul-mal-abdya pada tanggal 21 mei 2024. 

https://baitulmal.acehprov.go.id/halaman/sejarah-bma

